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Abstract: Tampoi leaves (Baccaurea macrocarpa (Miq.) Mull. Arg.) have
been reported to contain a diverse array of phytochemicals associated with
various biological activities, including antioxidant and antibacterial effects, as
well as the enhancement of erythrocyte and hemoglobin levels in anemic mouse
models. This study aimed to comprehensively characterize the phytochemical
profile of tampoi leaves to establish a foundation for elucidating the
mechanisms underlying their biological activities. Extraction was conducted
using a solid phase method with methanol as the solvent. Phytochemical
profiling was performed using Liquid Chromatography Tandem Mass
Spectrometry (LCMS/MS) in positive ionization mode, and data analysis was
carried out using MassLynx software. The analysis revealed the presence of 39
phytochemical compounds in the methanolic extract of tampoi leaves. These
compounds were classified into 12 major groups: coumarin, amino acid,
glycosides, flavonoids, inositol, tannin, terpenoids, jasmonic acids, alkaloids,
saponin, phenols, and fatty acids. Among these, terpenoids constituted the most
abundant class, comprising nine compounds. Vitexin and linolenic acid
exhibited the highest chromatographic peaks, indicating relatively high
abundances compared to other constituents in the extract. The phytochemical
profile of tampoi leaves offers a valuable basis for understanding the
interactions between bioactive compounds and biological targets through in
silico approaches, thereby supporting the development of phytopharmaceutical
candidates.
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Mull.Arg.) merupakan tanaman dari famili
Phyllanthaceae yang memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai fitofarmaka karena

tanaman sebagai

sumber fitokimia telah berkembang pesat dalam
dekade terakhir, terutama eksplorasi ekstrak
tanaman sebagai agen terapeutik (Allaoui et al.,
2024). Perkembangan ini mencerminkan minat
terhadap fitokimia dalam pengembangan terapi
alternatif pada penyakit kronis. Identifikasi dan
karakterisasi fitokimia penting untuk
menghubungkan keberadaan senyawa tertentu
dengan potensi biologisnya. Eksplorasi fitokimia
menjadi langkah awal dalam menunjang
penelitian pengembangan fitofarmaka sebagai
agen terapi potensial (Singh & Shukla 2023).
Tampoi  (Baccaurea  macrocarpa  (Miq.)
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kandungan fitokimianya yang beragam serta
berbagai aktivitas biologis yang potensial.
Skrining fitokimia daun tampoi secara

kualitatif ~menunjukkan adanya senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
triterpenoid (Sujarwati ef al., 2023). Zamzani &
Triadisti  (2019)  melalui  penelitiannya

mengungkapkan adanya senyawa antrakuinon
yang teridentifikasi melalui kromatografi lapis
tipis. Daun tampoi telah dilaporkan memiliki
berbagai aktivitas biologis, seperti antibakteri
terhadap Escherichia coli dan Baccillus cereus
(Zamzani & Triadisti 2019), antioksidan dengan

© 2025 The Author(s). This article is open access


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Gaol & Sujarwati, (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (3): 2577 — 2583

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i3.8964

nilai ICso sebesar 4,38 ppm (Sujarwati et al.
2023), serta menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan jumlah eritrosit dan hemoglobin
pada mencit yang diberi perlakuan anemia
(Fadilla 2023).

Identifikasi fitokimia yang telah dilakukan
pada daun tampoi masih bersifat umum dan
belum mengungkap senyawa spesifik yang
berkontribusi  terhadap  berbagai  aktivitas
biologisnya. Identifikasi fitokimia secara
komprehensif penting untuk memfasilitasi
pengembangan  terapi  alami. Identifikasi
fitokimia secara komprehensif dapat dilakukan
melalui pendekatan analitik modern seperti
Liquid  Chromatography  Tandem  Mass
Spectrometry (LCMS/MS) (Syarpin et al., 2023).
LCMS/MS merupakan teknik analisis resolusi
tinggi yang menggabungkan keunggulan
kromatografi cair untuk pemisahan senyawa dan
spektrometri masa untuk identifikasi serta
karakterisasi masa molekul senyawa (Madhuri et
al., 2024).

Data profil fitokimia yang dihasilkan oleh
LCMS/MS bermanfaat untuk mengevaluasi sifat
fisiologis fitokimia, bioprospeksi dan potensi
tanaman sebagai sumber agen terapeutik (Mohan
& Devi 2024). Berdasarkan latar belakang
tersebut perlu dilakukan identifikasi profil
fitokimia daun tampoi secara komprehensif
menggunakan LCMS/MS untuk mendukung
pemanfaatannya sebagai kandidat fitofarmaka
baru.

Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Desember
2024 hingga Februari 2025 di dua lokasi. Sampel
daun tampoi diperoleh dari kawasan Kampus
Universitas Riau, Kecamatan Tampan, Kota
Pekanbaru. Proses ekstraksi dan analisis sampel
menggunakan LCMS/MS dilakukan di Pusat
Laboratorium Forensik, Jalan Raya Babakan
Madang No. 67, Cipambuan, Sentul, Bogor.

Alat dan Bahan

Penelitian ini merupakan studi eksploratif
laboratorium. Penelitian ini menggunakan satu
sampel untuk dianalisis menggunakan metode
LCMS/MS dan tidak melibatkan analisis
statistik. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah grinder, timbangan digital, saringan 40
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mesh, instrumen LCMS/MS, software Masslynx
versi 4.1, database PubChem
(https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/),
Chemspider  (https://www.chemspider.com/),
dan The Human Metabolome Database (HMDB)
(https://www.hmdb.ca/).

Ekstraksi dan Analisis LCMS/MS

Daun tampoi yang telah dikumpulkan
dikeringkan pada suhu ruang selama tujuh hari.
Setelah kering, daun dihaluskan lalu diayak
dengan saringan 40 mesh. Ekstraksi dilakukan
menggunakan metode Solid Phase Extraction
yang terdiri atas enam tahapan. Tahap pertama
adalah preparasi sampel dengan melarutkan 1
gram serbuk simplisia ke dalam 3 mL akuades,
kemudian dihomogenkan menggunakan vortex
selama 2 menit. Larutan yang dihasilkan
kemudian disentrifugasi pada kecepatan 6000
rpm selama 2 menit, dan supernatan yang
diperoleh digunakan untuk tahap elution. Tahap

kedua adalah conditioning dengan
menginjeksikan 2 mL metanol ke dalam
cartridge  SPE.  Tahap ketiga adalah

equilibration, dilakukan dengan menginjeksikan
2 mL akuades. Tahap keempat adalah pemuatan
sampel  (loading) dengan  memasukkan
supernatan ke dalam cartridge. Selanjutnya
dilakukan tahap washing menggunakan 1 mL
metanol 5%. Tahap terakhir adalah elution
dengan menginjeksikan 2 mL metanol 100% ke
dalam cartridge. Larutan hasil elusi ditampung
dalam gelas beaker untuk dianalisis LCMS/MS.

Analisis  profil  fitokimia  dilakukan
menggunakan instrumen UPLC-QToF-MS yang
dilengkapi analisator QToF serta menggunakan
ionisasi elektrospray bermuatan positif sebagai
sumber ionisasi. Pemisahan senyawa dilakukan
pada kolom acquity C18 berukuran 1,8 pm; 2,1 x
150 mm. Eluen yang digunakan merupakan
campuran dari dua fase: (A) air (grade HPLC)
yang mengandung asam format (99,9:0,1 v/v) dan
(B) asetonitril yang mengandung asam format
(99,9:0,1 v/v), dengan sistem elusi gradien. Suhu
sumber ionisasi diatur pada 100°C, sedangkan
suhu desolvasi diatur pada 350°C. Sampel ekstrak
sebanyak 5 pL diinjeksi ke dalam sistem UPLC-
MS. Pengolahan data kromatogram dilakukan
menggunakan perangkat lunak MassLynx versi
4.1 (Waters, Massachusetts, USA).
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Analisis Data LCMS/MS

Tahapan  analisis  dimulai  dengan
mengonversikan kromatogram dari tampilan
kromatogram ion total menjadi tampilan

intensitas puncak dasar. Setiap puncak pada
kromatogram dianalisis berdasarkan waktu
retensi untuk menampilkan spektrum masa.
Konfirmasi senyawa dilakukan berdasarkan
kecocokan fragmen MS/MS dengan nilai
ketidaktepatan kurang dari 5 ppm. Proses ini
dilakukan dengan membandingkan spektra
fragmentasi energi rendah (parent ion) dan
energi tinggi (daughter ion) sampel dengan
spektra dalam database Pubchem, HMDB, dan
MassBank.

Hasil dan Pembahasan

Kromatogram LCMS/MS

Prinsip pemisahan analit dalam sampel
menggunakan instrumen LCMS/MS didasarkan
pada perbedaan kepolaran masing-masing analit.
Perbedaan ini menyebabkan setiap analit
mencapai detektor dengan waktu retensi yang
berbeda-beda, sehingga teramati sebagai puncak-
puncak terpisah dalam kromatogram (Gambar 1).

Gambar 1. Kromatogram ekstrak metanol daun
tampoi

Setiap puncak dalam kromatogram
merepresentasikan senyawa yang terelusi pada
waktu tertentu. Puncak kromatogram tertinggi
muncul pada retensi 5,211 dan 14,765 menit.
Hasil ini mengindikasikan senyawa yang terelusi
pada waktu tersebut merupakan komponen
dominan dalam sampel. Putri et al., (2025) dalam
penelitiannya mengungkapkan dalam identifikasi
daun cempedak (Artocarpus integer)
menggunakan LCMS/MS diketahui senyawa
Artonin D memiliki puncak tertinggi dalam
kromatogram. Puncak kromatogram dengan
intensitas tinggi pada analisis LCMS/MS
menunjukkan bahwa ion dari suatu senyawa
terdeteksi  dalam  jumlah  besar, yang
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mengindikasikan konsentrasi relatif senyawa
tersebut tinggi dalam matriks sampel (Gqamana
& Zhang 2023).

Senyawa pada Ekstrak Daun Tampoi

Penelitian  berhasil  mengidentifikasi
sebanyak 39 senyawa dalam ekstrak metanol
daun tampoi, yang diklasifikasikan ke dalam 12
golongan  senyawa.  Golongan  tersebut
diantaranya kumarin, asam amino, glikosida,
flavonoid, inositol, tanin, terpenoid, asam
jasmonat, alkaloid, saponin, fenol, dan asam
lemak. Terpenoid merupakan golongan yang
paling banyak teridentifikasi dalam ekstrak
metanol daun tampoi. Berdasarkan kromatogram
(Gambar 1), dua puncak tertinggi muncul pada
waktu retensi 5,211 dan 14,765 menit, yang
masing-masing diidentifikasi sebagai vitexin dan
linolenic acid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun
tampoi mengandung beragam fitokimia. Mann et
al., (2015) dalam penelitiannya juga melaporkan
bahwa buah Baccaurea sapida mengandung
berbagai fitokimia, di antaranya asam askorbat,
asam kafeat, asam klorogenat, asam sinamat,
asam galat, mirisetin, asam p-kumarat, kuersetin,
asam salisilat, dan asam sinapat. Selanjutnya,
penelitian yang dilakukan oleh Chen et al.,
(2023) mengidentifikasi sebanyak 541 fitokimia
dalam daging buah Baccaurea ramiflora.
Komponen yang terdeteksi meliputi karbohidrat,
asam organik, asam amino, vitamin, flavonoid,
fenol, asam fenolat, fenilpropanoid, steroid dan
terpenoid. Penelitian ini juga mengungkapkan
keberadaan senyawa procyanidin B1, yang turut
teridentifikasi pada ekstrak daun tampoi.

Senyawa yang ditemukan dalam ekstrak
daun tampoi telah dilaporkan memiliki berbagai
aktivitas biologis dan potensi sebagai agen
terapeutik. Tanaman dari famili Phyllanthaceae
dikenal dengan kandungan flavonoidnya yang
signifikan berkontribusi pada berbagai aktivitas
farmakologis, terutama sifat antioksidan
(Husnunnisa et al., 2022). Senyawa vitexin yang
ditunjukkan dengan puncak tertinggi pada
kromatogram telah dilaporkan memiliki potensi
antikanker terhadap karsinoma hepatoseluler
dengan penghambat faktor transkripsi sinyal
STAT3 dan mengurangi invasi sel (Lee et al.,
2020). Remigante et al, (2022) melalui
penelitiannya menggungkapkan bahwa senyawa
quercetin memiliki aktivitas antioksidan dengan
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menghambat peroksidasi lipid akibat stress
oksidatif dalam membran eritrosit. Penelitian
Chourasia et al., (2021) melaporkan senyawa
catechin memiliki aktivitas antivirus terhadap
SARS-CoV-2 dan efek antiinflamasi yang

bekerja secara profilaksis. Shi et al., (2021)
melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa
senyawa isoquercetin dilaporkan memiliki
potensi terapeutik pada stroke iskemik dengan
menekan respons inflamasi.

Tabel 1. Hasil profil fitokimia ekstrak metanol daun tampoi menggunakan LCMS/MS

Waktu retensi Measured Calculated Rumus Nama Senyawa
(menit) mass mass Molekul

Kumarin

1,759 219,0286 219,0293 C11H605 5-methoxy-8-hydroxypsoralen

Asam amino

1,759 118,0878 118,0868 CSHIINO2  Valine

Glukosida

1,520 381,0805 381,0822 C17H16010 9-Hydroxy-7-oxo-7H-furo[3,2-
g]chromen-4-yl B-D-glucopyranoside

1,520 455,1171 455,1190 C20H22012  3-Methoxy-4-hydroxyphenyl 6-O- (3,4,5-
trihydroxybenzoyl)-beta-D-
glucopyranoside

Flavonoid

4,332 291,0885 291,0927 C15H1406  Catechin

4,550 595,1656 595,1663 C27H30015 Kaempferol-3-O-rutinoside

4,952 449,1089 449,1084 C21H20011  Quercitrin

5211 433,1134 433,1135 C21H20010 Vitexin

5,253 303,0514 303,0505 CI5H1007  Quercetin

5,253 465,1034 465,1033 C21H20012 Isoquercetin

9,626 291,1967 291,1960 C18H2603 1-(3,4-Dimethoxyphenyl)dec-4-en-3-one

9,760 3751075 3751080  CloHigog  >5Dihydroxy-3,3.47-
tetramethoxyflavone

Inositol

4,642 195,0892 195,0869 C7H1406 D-pinitol

Tanin

4,044 579,1503 579,1503 C30H26012  Procyanidin Bl

Terpenoid

5,707 177,1643 177,1643 C13H20 Megastigma-4,6(Z),8(E)-triene

6,182 217,1090 217,1076 CI10H1605  (2R,3R,55)-5-(carboxymethyl)-2,3,5-
trimethyloxolane-2-carboxylic acid

6,379 197,1190 197,1178 Cl11H1603  Loliolide

7,341 219,1748 219,1749 C15H220 Calamusenone

7,454 247,1344 247,1344 C15H1803  Santonin

8,115 285,1717 285,1714 C15H2405  Dihydroartemisinin

8,839 179,1428 179,1436 CI12H180 2,5-diisopropylphenol

8,839 309,1741 309,1702 C17H2405  Dihydrocumambrin A

9,317 181,1241 181,1229 C11H1602  Jasmolone

Asam jasmonat

6,885 213,1504 213,1491 C12H2003 Dihydrojasmonic acid

7,806 227,1296 227,1283 CI12H1804 12-hydroxyjasmonic acid

8,375 293,2124 293,2117 C18H2803 12-oxo-phytodienoic acid

14,765 279,2329 279,2324 C18H3102 Linolenic acid

Alkaloid

6,680 220,1710 220,1701 CI4H2INO  Sedamine

7,207 614,3379 614,3329 g34H47NO Chasmaconitin

9,844 225,1979 225,1967 81 SH24N2 Cuscohygrine
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10,484 286,1449 286,1443 gl7H19NO Coclaurine

Saponin

7,341 439,2306 439,2332 C23H3408 Tenuifolin 1

Fenol

7,806 209,1190 209,1178 C12H1603 Elemicin

8,614 165,1286 165,1279 C11H160 4-2(2-methylbutan-2-yl)phenol

10,174 289,1813 289,1804 C18H2403 3-(3,7-dimethylocta-2,6-dienyl)-4-
methoxybenzoic acid

11,208 309,2078 309,2066 C18H2804 5-O-Methylembelin

Asam lemak

8,375 275,2000 275,2011 C18H2602 (E)-octadec-13-en-9,11-diynoic acid

11,953 277,2176 277,2168 C18H2802 Octadeca-6,9,12,15-tetraenoic acid

15,497 341,3064 341,3056 C21H4003 Methyl 2-(6-tridecyloxan-2-yl)acetate

Penelitian Hu et al, (2020) melaporkan
bahwa kaempferol-3-o-rutinoside =~ memiliki
aktivitas antiinflamasi yang bekerja dengan
menghambat proses peradangan, sehingga
berpotensi untuk diterapkan dalam pencegahan
dan pengobatan penyakit yang berkaitan dengan
peradangan. Senyawa golongan terpenoid pada
daun tampoi juga dilaporkan memiliki berbagai
aktivitas biologis. Silva et al. (2021) melalui
penelitiannya mengungkapkan bahwa senyawa
loliolide mampu mencegah disfungsi
mitokondria. Penelitian Ramdhani & Kusuma
(2021) melaporkan studi molekuler docking
senyawa santonin memiliki aktivitas antikanker
melalui mekanisme inhibisi terhadap reseptor
Procaspase 7.

Haque et al., (2024) melalui penelitiannya
mengungkapkan studi in silico senyawa d-pinitol
menunjukkan kemampuan antiinflamasi dengan
menekan aktivitas COX-2 yang berperan dalam
mekanisme inflamasi. Selain itu, terdapat juga
senyawa coclaurine yang juga dilaporkan
berpotensi sebagai agen terapi kanker kolorektal
(Alzahrani & Alghamdi 2022). Lei et al., (2023)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa senyawa
procyanidin B1 mampu memicu apoptosis dan
menghentikan siklus sel tumor kolorektal pada
fase S dan secara signifikan menghambat
pertumbuhan tumor. Villa et al, (2022) pada
penelitiannya mengungkapkan bahwa konsumsi
linolenic acid dalam diet dapat menurunkan
kadar kolesterol total, kolesterol LDL,
trigliserida, dan tekanan darah.

Senyawa yang teridentifikasi pada daun
tampoi telah dilaporkan berperan dalam
mekanisme pertahanan tanaman. Linolenic acid,
dihydrojasmonic acid, 12-oxo-phytodienoic acid
dan  12-hydroxyjasmonic  acid tergolong
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fitohormon asam jasmonat yang terlibat dalam
dalam respon terhadap cekaman. Linolenic acid
merupakan prekursor utama asam jasmonat.
Senyawa ini dikonversi menjadi 12-oxo-
phytodienoic acid, yang selanjutnya menginisiasi
jalur pensinyalan pertahanan terhadap cekaman
suhu tinggi serta berkontribusi terhadap
pertumbuhan tanaman (Monte et al., 2020).
Berdasarkan hasil identifikasi profil fitokimia
menggunakan LCMS/MS, ekstrak daun tampoi
memiliki fitokimia yang beragam dan berpotensi
sebagai agen terapeutik alami. Identifikasi profil
fitokimia pada daun tampoi menjadi petunjuk
untuk memahami interaksi fitokimia dengan

target  biologis dalam  pengembangan
fitofarmaka.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak

metanol daun tampoi memiliki 39 fitokimia yang
diklasifikasikan ke dalam 12 golongan. Senyawa
yang teridentifikasi tergolong kumarin, asam
amino, glikosida, flavonoid, inositol, tanin,
terpenoid, asam jasmonat, alkaloid, saponin,
fenol, dan asam lemak. Golongan terpenoid
merupakan golongan senyawa yang paling
banyak teridentifikasi pada ekstrak daun tampoi,
yakni sebanyak 9 senyawa. Senyawa vitexin dan
linolenic acid menunjukkan puncak
kromatogram tertinggi, yang mengindikasikan
kelimpahan relatif yang tinggi dibandingkan
senyawa lainnya dalam ekstrak
metanol daun tampoi. Profil fitokimia daun
tampoi dapat menjadi dasar untuk memahami
interaksi senyawa bioaktif dengan target biologis
melalui studi in silico, yang berperan penting
dalam pengembangan fitofarmaka.
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